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ABSTRAK

Gaya hidup hedonis berfokus pada kenikmatan sebagai tujuan hidup. Gaya hidup
hedonis adalah pola hidup atau interaksi individu dengan lingkungannya yang berorientasi pada
kesenangan dan kenikmatan dalam kegiatan, minat dan pendapat Peer attachment memberikan
pengaruh lebih besar daripada keluarga dalam pembicaraan, minat dan penampilan dan perilaku
pada remaja maupun segi gaya hidup. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain korelasional
yang digunakan untuk melihat seberapa besar kontribusi peer attachment terhadap gaya hidup
hedonis remaja yang nongkrong di kafe di kota padang. Sampel dalam penelitian ini adalah
remaja dengan usia 11-24 tahun di kota Padang. Sampel penelitian ini berjumlah 131 orang
dengan 85 perempuan dan 46 laki-laki yang nongkrong di kafe di daerah pondok Kota Padang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik pengambilan sampel accidental. Data dianalisis
mengunakan uji statistik analisis regresis sederhana didapat nilai F sebesar 0.099 dan nilai p =
0.754. Hasil penelitian ini menyatakan tidak ada kontribusi peer attachment terhadap gaya hidup
hedonis remaja yang nongkrong di kafe di kota Padang. Hal ini dikarenakan banyak faktor lain
yang lebih berkontribusi dalam gaya hidup hedonis remaja yang nongkrong di kafe di kota
padang seperti gaya hidup yang konsumtif dan hubungan dengan kontrol diri pada remaja.

Kata kunci: gaya hidup, hedonis, peer attachment, remaja, nongkrong

PENDAHULUAN

Gaya hidup adalah suatu perilaku yang menyenangkan dan menggambarkan nilai moral
seseorang dalam masyarakat sekitar yang diekspresikan dalam aktifitas, minat dan opini
(Kaparang, 2013). Salah satu gaya hidup yang diadaptasi oleh remaja adalah gaya hidup
hedonisme. perilaku hedonisme adalah kenikmatan yang dinyatakan dengan kesenangan sebagai
tujuan akhir hidup (Hamzah & Suandi, dkk, 2014 ; Hamzah & Krauus, dkk, 2013 ; Manalu, 2017 ;
Rizki & Fajri, dkk, 2016 ). Menurut Sobel (2002) dalam teori preskriptif (hedonisme etis) adalah
suatu bentuk filsafat yang meyakini bahwa kesenangan adalah tingkatan tertinggi dalam hidup dan
sebagai sumber nilai moral. Sedangkan menurut teori deskriptif (hedonisme psikologis) adalah cara
orang berada dan mencari kesenangan secara alami (Feldman, 1997 dalam Hamzah, Suandi & dKk,
2014). konsep hedonisme menggambarkan suatu cara untuk mendapatkan kesenangan sebagai nilai
yang dapat mempengaruhi perilaku individu tersebut (Tobing, 2019; Handrianto et al., 2021;
Rahman et al., 2022). Gaya hidup hedonis merupakan pola hidup seseorang yang mengarahkan ia
untuk melakukan suatu cara untuk menghabiskan uang yang ia miliki sebagai bentuk pemuasan dan
mengejar kesenangan serta kenimaktan materi (Muis, Taibe & Adi, 2019). Saat ini kebanyakan dari
remaja mengadaptasi gaya hidup hedonis. Hal ini dikarenakan remaja adalah salah satu golongan
yang termasuk kedalam kategori konsumtif, sehingga remaja menjadi sasaran berbagai produk di

suatu perusahaan menurut Jatman (dalam Yustisi, 2009).
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Gaya hidup hedonis yang tampak pada kalangan remaja saat ini juga merupakan proses dari
kehidupan yang modern yang diyakini sebagai bentuk proses perkembangan individu yang muncul
dari interaksi sosial antar individu dengan individu lainnya (Trimartati, 2014). Interaksi sosial yang
sering dilakukan oleh kalangan remaja saat ini dilakukan dengan teman sebayanya. Interaksi sosial
yang dilakukan remaja dengan teman sebayanya digunakan untuk mencari identitas sosial yang
mereka miliki (Handrianto, 2013; Herwanis et al., 2021). Remaja menghabiskan waktu
berinteraksi bersama teman sebayanya diluar rumah, sehingga meningkatkan pengaruh teman
sebaya terhadap ketertarikan, penampilan dan perilaku yang ada (Fitriani & Hastuti, 2016). Pada
remaja akhir, masa transisi yang terjadi juga ditandai dengan berubahnya kelekatan utama remaja
yang dulunya bersama orang tua menjadi kelekatan dengan teman sebaya atau peer attachment.
Kelekatan teman sebaya atau peer attachment merujuk pada suatu kelompok yang menjadi acuan
bagi remaja dalam menentukan perilaku atau nilai dalam perkembangan kognisi dan emosi yang
belum matang (Sukarno et al., 2018). Teman sebaya ikut berperan dalam pengembangan nilai-nilai
yang menghasilkan kebahagiaan dan kepercayaan diri, yang pada gilirannya menghasilkan sikap
dan perilaku positif (Hamzah et al., 2013; Jusoh et al., 2015).

Remaja yang memiliki kelekatan dengan teman sebayanya juga cenderung memiliki perilaku
konsumtif karena mengikuti gaya hidup, penampilan dari teman sebayanya seolah tidak ingin kalah
(Sofiani, 2017). Dalam kesehariannya remaja dikenal lebih banyak menggunakan uang yang
mereka miliki untuk mencapai kepuasan seperti membeli pakaian, menonton film, dan membeli
barang elektronik sebagai bentuk gaya hidupnya. Kebanyakan dari remaja melakukan hal tersebut
sebagai ajang pamer kepada teman sebayanya. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Sriatmini
(2009) pada remaja di Malang yang menunjukan bahwa remaja gengsi dan merasa malu jika tidak
membeli barang-barang yang tidak bermerek dan merasa dikucilkan temannya, sehingga membuat
mereka melakukan hal yang tidak wajar untuk membeli barang tersebut dikarenakan tidak memiliki
uang.

Fenomena baru yang menjadi bentuk kecenderungan gaya hidup hedonis pada remaja saat ini
adalah maraknya kafe-kafe, restoran dan tempat nongkrong yang memberikan wadah bagi remaja
untuk menghabiskan uang bersama teman-temannya. Kafe merupakan salah satu tempat bagi
individu untuk melakukan interaksi dengan individu lainnya. Keberadaan kafe menjadi suatu
fenomena di masyarakat yang berdampak pada kehidupan sosial terutama mengenai perubahan
gaya hidup, pola konsumsi dan bentuk interaksi sosial yang terjadi (Fauzi et al., 2017). Hasil survei
yang dilakukan oleh Nadzir (2015) yaitu bahwa remaja memiliki kecenderungan pergi ke mall dan
nongkrong di kafe (24%), nonton bioskop (17%), pergi ke toko buku (10%), karaoke dengan
teman-teman (9%), belajar memahami materi dari dosen (7%), bermain game (5%), dan ke
perpustakaan (3%). Dari hasil penelitian tersebut dapat dilihat bahwa kecenderungan remaja untuk

nongkrong di kafe lebih besar dibandingkan dengan nonton bioskop, pergi ke toko buku, karaoke,
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belajar maupun bermain game dan ke perpustakaan. Melalui survei yang dilakukan dinas
pariwisata dan kebudayaan kota Padang pada tahun 2014-2016 diketahui kafe yang berada di kota
Padang berkembang pesat. Pada tahun 2014 jumlah kafe di kota Padang sebanyak 20 kafe, namun
pada tahun 2016 jumlah kafe di kota Padang mencapai 160 kafe, begitu pula dengan restoran dan
rumah makan yang berada di kota Padang. Berdasarkan uraian tersebut, pengaruh peer attachment
merupakan salah satu faktor terjadinya gaya hidup hedonis pada remaja. Dengan adanya pengaruh
dari peer attachment, adanya kemungkinan remaja untuk melakukan gaya hidup hedonis sesuai
dengan apa yang ia adaptasi dari teman-temannya. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk melihat
sejauh mana kontribusi peer attachment terhadap gaya hidup hedonis pada remaja yang nongkrong
di kafe di kota Padang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain korelasional. Desain
penelitian korelasional ini berguna untuk melihat hubungan antara satu variabel dengan variabel
lainnya. Desain penelitian korelasional ini juga bertujuan untuk melihat kontribusi peer attachment
terhadap hedonisme pada remaja yang nongkrong di kafe di kota Padang. Populasi pada penelitian
ini merupakan remaja yang nongkrong di cafe di kota Padang. Sampel dalam penelitian ini adalah
remaja dengan usia 11-24 tahun di kota Padang. Dalam pengambilan sampel digunakan teknik
sampling insidental. Sampel dalam penelitian ini adalah remaja yang nongkrong di kafe di Kota
Padang. Pengambilan dipilih pada kafe-kafe yang beroperasi di wilayah Pondok Kota Padang. Pada
penelitian ini didapati sampel sejumah 131 subjek yang nongkrong di kafe di Kota Padang.

Peneliti menggunakan skala model likert. Item dari skala likert terdiri dari favorable dan
unfavorable. Ada dua skala yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu skala gaya hidup hedonis
yang dibuat dengan mengikuti aspek gaya hidup hedonisme oleh Kotler dan Amstrong, serta
mengadaptasi skala IPPA (inventory Parent-peer attachment) oleh Greenberg. Skala yang
dibagikan terdiri dari dua buah kuesioner peer attachment untuk mengukur kelekatan antar remaja
teman sebayanya dan satu kuesioner gaya hidup hedonis untuk melihat tingkat hedonis remaja yang
memiliki kelekatan dengan teman sebayanya. Data yang telah terkumpul kemudian di analisis

menggunakan analisis regresi sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data dianalisis menggunakan SPSS.16 dengan analisis regresi linear sederhana yang digunakan
untuk mengetahui bagaimana pengaruh antar variabel. Untuk melakukan analisis regresi linear
sederhana, ada beberapa tahapan yang dilakukan diantaranya melakukan uji linearitas dan uji
normalitas masing-masing variabel. berdasarkan analisis yang dilakukan dengan 131 subjek

penelitian, didapatkan hasil sebagai berikut :
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Tabel 1. Uji Normalitas Variabel penelitian

Unstandardized

Residual
N 131
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 6.77911711
Most Extreme Differences Absolute .092
Positive .092
Negative -.050
Kolmogorov-Smirnov Z 1.056
Asymp. Sig. (2-tailed) 215

Berdasarkan tabel tersebut didapatkan nilai signifikansi .215 yang berarti p > 0.05 (.215 > 0.05)
yang berarti nilai residual kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. Setelah
dilakuan uji normalitas penelitian, peneliti melakukan uji linearitas. Uji linearitas dilakukan untuk
melihat bentuk hubungan antara variabel gaya hidup hedonis dengan peer attachment apakah data
linear atau tidak. Linearitas data dalam penelitian ini dapat dilihat dari nilai F-linearity. Data
penelitian linear apabila nilai p <0.05 dan sebaliknya apabila nilai p >0.05 maka data dikatakan
tidak linear. Adapun nilai linearitas skala gaya hidup hedonis dan peer attachment adalah F = 1.572
dan p=0.036 (p < 0.05) yang mempunyai arti bahwa kedua variabel linear.

Selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis dalam penelitian ini yaitu apakah peer attachment
memiliki pengaruh terhadap gayahidup hedonis remaja yang nongkrong di kafe di kota padang. Uji
hipotesis dalam penelitian menggunakan uji analisis regresi sederhana dengan hasil sebagali
berikut:

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Sederhana

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Sé%g?ggggf: ; sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 43.568 3.391 12.848 .000
peer .015 .048 .028 314 754
a. Dependent Variable: hedon

Dari hasil uji hipotesis diketahui signifikansi atau linearitas dari regresi dengan nilai F sebesar
0.099 dan nilai p = 0.754. hal tersebut menunjukan nilai p > 0.05. sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel peer attachment (X) tidak memiliki pengaruh terhadap variabel gaya hidup hedonis
(Y). Hasil ini menunjukan bahwa hipotesis Ho dalam penelitian ini diterima. Diketahui nilai
korelasi (R) sebesar 0.028 dan nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0.001 yang berarti
bahwa pengaruh peer attachment terhadap gaya hidup hedonis sebesar 0.1 %. Selanjutnya
diketahui nilai konstanta (a) sebesar 43.568. Koefisien regresi X (b) sebesar 0.015. yang berarti

setiap penambahan 1% nilai peer maka nilai partisipan bertambah sebesar 0.015. koefisien tersebut
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bernilai positif. Sehingga dapat diartikan bahwa adanya bentuk pengaruh yang positif antara peer
attachment dengan gaya hidup hedonis remaja yang nongkrong di kafe di kota Padang.

Sama hal nya dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah (2020) bahwa kelekatan
teman sebaya tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku hedonisme pada remaja,
karena setiap individu juga memiliki kontrol diri serta pendirian yang sulit di pengaruhi oleh
kelompok teman sebaya. Kontrol diri sangat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap gaya
hidup hedonis remaja. Semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki remaja, maka semakin rendah gaya
hidup hedonis yang dimilikinya, namun semakin rendah kontrol diri yang dimiliki oleh remaja
maka semakin tinggi gaya hidup hedonis yang mereka miliki (Heriska & Kurniawan, 2020). Subjek
penelitian memiliki gaya hidup hedonis pada kategori sedang yaitu 55% atau sebanyak 72 orang.
Peristiwa ini menandakan bahwa gaya hidup hedonis pada remaja Kota Padang dalam kategori
tidak terlalu mengkhwatirkan. Well dan Tigert dalam Engel (1993) juga mengungkapkan bahwa
ketika seseorang memiliki kelekatan emosional dengan teman sebayanya maka bisa memiliki
perilaku hedonis yang tinggi dan rendah. Hal tersebut juga bisa terjadi karena pada tahapan remaja,
remaja sudah bisa mengambil keputusan sendiri dan akhirnya memilih gaya hidup yang sesuai
dengan apa yang mereka inginkan (Nurhayati dala Sofiyani,2017). Nilai agama juga sangat
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan yang di lakukan oleh seseorang. Keyakinan yang
benar terhadap agama dapat memapukan individu untuk mengatur dan menjaga dirinya dari hal
yang bersifat duniawi seperti kesenangan gaya hidup hedonis (Vanessa, 2020).

Salah satu faktor yang menyebabkan seseorang memiliki gaya hidup hedonis adalah teman
sebaya. Namun, banyak faktor lain yang menyebabkan seseorang memiliki gaya hidup hedonis
baik dari internal maupun eksternal. Kepribadian menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap gaya hidup hedonis. Kepribadian dengan dimensi extraversion menjelaskan bahwa
individu yang memiliki pandangan positif terhadap kehidupan akan cenderung meluangkan waktu
untuk mencari kesenangan di kehidupan sosialnya karena hal tersebut lebih berharga dibandingkan
mengerjakan lah lain (Amalia, 2017; Jusoh, 2018).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai kontribusi peer attachment terhadap
gaya hidup hedonis remaja yang nongkrong di kafe di Kota Padang maka dapat diambil kesimpulan
tidak terdapat kontribusi antara peer attachment terhadap gaya hidup hedonis remaja yang
nongkrong di kafe di kota Padang. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi peneliti
berikutnya dengan variabel yang sama. Pada penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan
menambahkan kegiatan nongkrong pada item penelitian sehingga item lebih tergambarkan. Peneliti

juga diharapkan untuk bisa meneliti dengan menggunakan metode kualitatif untuk mendapatkan
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hasil dan informasi yang lebih dalam mengenai kontribusi peer attachment terhadap gaya hidup

hedonis remaja yang nongkrong di kafe.
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